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kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan
iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
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Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
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Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf
d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan laporan yang
berjudul “Analisis Manajemen Risiko pada UMKM Dimsum Mentai”.
Laporan ini disusun sebagai salah satu bentuk kajian ilmiah untuk
memahami penerapan manajemen risiko keuangan dalam konteks usaha
mikro, kecil, dan menengah di Indonesia, khususnya sektor kuliner. Kami
menyadari bahwa dalam menjalankan sebuah usaha, risiko merupakan
elemen yang tidak dapat dihindari, tetapi dapat dikelolamelalui strategi yang
tepat. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang bermanfaat bagi pelaku UMKM, akademisi, maupun
pembuat kebijakan mengenai pentingnya manajemen risiko sebagai
fondasi keberlanjutan usaha.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada berbagai pihak yang
telah memberikan dukungan, baik secara moral maupun material, sehingga
laporan ini dapat terselesaikan dengan baik. Tidak lupa apresiasi yang tinggi
diberikan kepada para pelaku UMKM yang telah menjadi inspirasi dalam
pengembangan studi ini.

Kami juga menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna,
oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan
untuk penyempurnaan karya ini di masa mendatang.

Aknhir kata, semoga laporan ini dapat memberikan kontribusi nyata
bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen risiko dan
mampu menjadi referensi bagi para pelaku UMKM dalam menghadapi
dinamika ekonomi yang terus berkembang.

Sukabumi, Oktober 2025
Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada era digital dan ekonomi global saat ini, Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia.
Perkembangan teknologi, globalisasi pasar, serta perubahan perilaku
konsumen menuntut pelaku usaha untuk lebih adaptif dan inovatif. Dalam
kondisi tersebut, UMKM berperan penting sebagai penggerak ekonomi yang
mampu menjangkau lapisan masyarakat luas dan menciptakan aktivitas
ekonomi di berbagai sektor, baik di perkotaan maupun pedesaan.

UMKM memiliki peran strategis dalam menciptakan lapangan kerja,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta mendorong pertumbuhan
ekonomi nasional secara berkelanjutan. Berdasarkan laporan Kementerian
Koperasi dan UKM Republik Indonesia, UMKM menyumbang lebih dari
60% terhadap penyerapan tenaga kerja nasional dan berkontribusi sekitar 61%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Kontribusi tersebut
menjadikan UMKM sebagai pilar utama perekonomian nasional sekaligus
instrumen penting dalam menjaga stabilitas ekonomi di tengah ketidakpastian
global (Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2023).

Secara konseptual, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
merupakan unit usaha produktif yang dijalankan oleh perorangan maupun
badan usaha dengan skala kecil hingga menengah, baik dari sisi kepemilikan
aset, modal usaha, maupun omzet penjualan tahunan. UMKM umumnya
berkembang dari inisiatif individu atau keluarga dan menjadi sarana utama
masyarakat dalam mengembangkan potensi ekonomi lokal serta menciptakan
kemandirian usaha.

Karakteristik utama UMKM meliputi sistem pengelolaan yang relatif
sederhana, penggunaan tenaga kerja yang terbatas, serta orientasi pasar yang
masih bersifat lokal. Meskipun memiliki keterbatasan sumber daya, UMKM
memiliki keunggulan dalam fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan bisnis. Kemampuan ini memungkinkan
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UMKM untuk bertahan dan bersaing di tengah dinamika pasar yang semakin
kompetitif, terutama ketika terjadi perubahan permintaan konsumen dan
kondisi ekonomi yang cepat berubah (Organisation for Economic Co-
operation and Development, 2023).

Dalam konteks pembangunan ekonomi, keberadaan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) tidak hanya berfungsi sebagai penggerak aktivitas
ekonomi, tetapi juga memiliki peran sosial yang signifikan. UMKM menjadi
sarana utama dalam menciptakan peluang kerja, khususnya bagi masyarakat
dengan tingkat pendidikan dan keterampilan yang beragam, sehingga mampu
menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar di berbagai wilayah.

Selain itu, UMKM berperan penting dalam upaya pengentasan
kemiskinan dan pemerataan pendapatan masyarakat. Dengan tersebarnya
UMKM di berbagai daerah, aktivitas ekonomi tidak hanya terpusat di wilayah
perkotaan, tetapi juga menjangkau daerah pinggiran dan pedesaan. World
Bank (2022) menegaskan bahwa UMKM di negara berkembang, termasuk
Indonesia, memiliki kontribusi yang signifikan terhadap stabilitas ekonomi
domestik, meskipun pada saat yang sama sektor ini memiliki tingkat
kerentanan yang relatif tinggi terhadap guncangan ekonomi dan perubahan
eksternal.

Meskipun memiliki potensi pertumbuhan yang besar, UMKM
dihadapkan pada berbagai tantangan dan risiko yang dapat menghambat
kelancaran operasional serta keberlanjutan usaha. Tantangan tersebut sering
kali bersumber dari faktor internal, seperti keterbatasan modal usaha,
lemahnya sistem pengelolaan manajerial, serta kualitas sumber daya manusia
yang belum sepenuhnya optimal dalam mendukung pengembangan usaha.

Selain faktor internal, risiko yang dihadapi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) juga berasal dari faktor eksternal yang sulit dikendalikan
secara langsung. Faktor-faktor eksternal tersebut umumnya berkaitan dengan
dinamika lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat dan berada di luar
kendali pelaku usaha, sehingga berpotensi menimbulkan ketidakpastian dalam
pengelolaan usaha.

Fluktuasi kondisi ekonomi, perubahan perilaku dan preferensi konsumen,
intensitas persaingan pasar, serta ketidakpastian lingkungan usaha menjadi
sumber risiko utama yang dapat memengaruhi kinerja UMKM secara
signifikan. Kondisi tersebut menuntut pelaku UMKM untuk memiliki
kemampuan adaptasi yang tinggi serta strategi pengelolaan risiko yang tepat
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agar usaha tetap dapat bertahan dan berkembang (Hanafi, 2021; COSO, 2023).
Permasalahan risiko menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan
UMKM vyang bergerak di sektor kuliner, khususnya usaha makanan siap saji.
Sektor ini memiliki karakteristik risiko yang relatif lebih tinggi dibandingkan
sektor lainnya karena proses produksinya berkaitan langsung dengan
kesehatan konsumen, kualitas bahan baku, dan ketepatan proses pengolahan.
Selain itu, usaha makanan siap saji sangat bergantung pada kestabilan
pasokan bahan baku, penerapan standar kebersihan, serta kemampuan
mengikuti perubahan selera konsumen yang dinamis. Food and Agriculture
Organization (2022) menyatakan bahwa usaha kecil di sektor makanan sangat
rentan terhadap gangguan operasional dan risiko keamanan pangan apabila
tidak dikelola dengan sistem manajemen risiko yang memadai, sehingga
pengelolaan risiko menjadi kebutuhan mendesak bagi UMKM di sektor ini.

Salah satu bentuk UMKM kuliner yang berkembang pesat di Indonesia
adalah bisnis Dimsum Mentai, yaitu produk makanan ringan yang
mengadaptasi cita rasa Jepang dan dikemas sesuai dengan selera pasar lokal.
Produk ini banyak diminati oleh konsumen, khususnya generasi muda, karena
menawarkan kombinasi rasa yang unik, tampilan menarik, serta kemudahan
dalam penyajian sebagai makanan siap saji.

Tingginya permintaan pasar terhadap Dimsum Mentai mendorong
pertumbuhan usaha secara cepat dan membuka peluang ekonomi yang besar
bagi pelaku UMKM. Namun, di sisi lain, perkembangan yang pesat tersebut
juga meningkatkan kompleksitas risiko yang dihadapi oleh UMKM, baik
risiko keuangan, risiko operasional, maupun risiko lingkungan. Oleh karena
itu, analisis manajemen risiko pada UMKM Dimsum Mentai menjadi penting
untuk mengidentifikasi potensi risiko, menilai tingkat dampaknya, serta
merumuskan strategi mitigasi yang tepat guna mendukung keberlanjutan
usaha di tengah dinamika ekonomi dan persaingan bisnis yang semakin
kompetitif (Asian Development Bank, 2023; OECD, 2024).

Dimsum Mentai sebagai produk UMKM melibatkan rangkaian proses
produksi yang relatif kompleks, mulai dari pengadaan bahan baku seperti
daging, sayuran, dan bumbu khas, proses pengolahan dan pengemasan, hingga
distribusi produk kepada konsumen. Setiap tahapan dalam proses tersebut
memiliki potensi risiko tersendiri yang dapat memengaruhi kualitas produk,
efisiensi biaya, serta kelancaran operasional usaha.

Kompleksitas proses produksi tersebut menjadikan UMKM Dimsum
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Mentai rentan terhadap berbagai risiko, seperti fluktuasi harga bahan baku,
gangguan kualitas bahan, permasalahan keamanan pangan, serta tekanan
persaingan pasar yang semakin ketat. Food and Agriculture Organization
(2022) menegaskan bahwa UMKM sektor makanan memiliki tingkat
kerentanan risiko yang lebih tinggi dibandingkan sektor lainnya, terutama
terkait aspek keamanan pangan dan kestabilan rantai pasok, sehingga
penerapan manajemen risiko yang sistematis menjadi kebutuhan yang tidak
dapat diabaikan.

Dalam konteks Indonesia, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
seperti bisnis Dimsum Mentai dihadapkan pada berbagai tantangan struktural
yang berkaitan dengan pengelolaan risiko keuangan dan operasional.
Tantangan ini muncul karena sebagian besar UMKM beroperasi dengan
keterbatasan sumber daya, baik dari sisi modal, sistem manajemen, maupun
akses terhadap pembiayaan formal, sehingga kemampuan untuk
mengantisipasi risiko masih relatif rendah.

World Bank (2022) menyatakan bahwa sebagian besar UMKM di negara
berkembang mengalami kesulitan dalam mengelola risiko finansial, seperti
ketergantungan pada pinjaman, keterbatasan modal kerja, serta fluktuasi
permintaan pasar yang tidak menentu. Kondisi tersebut sering kali diperparah
oleh lemahnya sistem pencatatan keuangan dan minimnya perencanaan risiko,
sehingga UMKM menjadi lebih rentan terhadap tekanan ekonomi dan
gangguan operasional yang dapat mengancam keberlangsungan usaha (World
Bank, 2022).

Selain risiko finansial, UMKM Dimsum Mentai juga menghadapi risiko
operasional yang signifikan, terutama yang berkaitan dengan rantai pasok dan
proses produksi. Gangguan pasokan bahan baku, keterlambatan distribusi,
maupun ketidakkonsistenan kualitas bahan dapat berdampak langsung pada
kelancaran produksi dan efisiensi biaya. Risiko operasional ini menjadi
semakin kompleks pada sektor makanan siap saji yang menuntut kecepatan,
ketepatan, dan konsistensi kualitas produk.

Food and Agriculture Organization (2023) menekankan bahwa
kegagalan dalam menjaga standar kualitas dan keamanan pangan tidak hanya
menimbulkan kerugian finansial, tetapi juga berpotensi merusak reputasi
usaha serta menurunkan kepercayaan konsumen. Dalam kondisi
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap aspek kesehatan dan
kebersihan produk, risiko operasional yang tidak dikelola dengan baik dapat
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berdampak langsung terhadap keberlanjutan UMKM sektor makanan,
termasuk bisnis Dimsum Mentai (Food and Agriculture Organization, 2023).

Analisis manajemen risiko pada UMKM Dimsum Mentai juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal yang berada di luar kendali
langsung pelaku usaha. Faktor-faktor tersebut meliputi perubahan regulasi
pemerintah, tingkat inflasi, serta dinamika tren konsumsi masyarakat yang
terus berkembang. Perubahan kebijakan ekonomi dan regulasi usaha dapat
berdampak langsung terhadap biaya operasional, pola distribusi, serta
keberlanjutan usaha UMKM di sektor kuliner.

Pemerintah Indonesia telah meluncurkan berbagai kebijakan pemulihan
dan program dukungan bagi UMKM guna meningkatkan daya tahan usaha di
tengah ketidakpastian ekonomi. Namun, Organisation for Economic Co-
operation and Development (2023) menegaskan bahwa efektivitas kebijakan
tersebut sangat bergantung pada kemampuan pelaku UMKM dalam
memahami, mengantisipasi, dan mengelola risiko usahanya secara mandiri.
Dalam konteks UMKM Dimsum Mentai, pemahaman risiko menjadi penting
agar pelaku usaha mampu menyesuaikan strategi bisnis dengan kebijakan dan
kondisi ekonomi yang berlaku (Organisation for Economic Co-operation and
Development, 2023).

Selain itu, UMKM Dimsum Mentai yang bergerak di sektor makanan
cepat saji juga dihadapkan pada perubahan preferensi konsumen yang
semakin dinamis. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup
sehat mendorong permintaan terhadap produk makanan yang rendah lemak,
menggunakan bahan berkualitas, serta ramah lingkungan. Perubahan tren
konsumsi ini menuntut UMKM untuk beradaptasi agar tidak kehilangan
pangsa pasar dan tetap relevan di tengah persaingan industri kuliner.

Risiko yang dihadapi oleh UMKM Dimsum Mentai dapat
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori utama. Risiko finansial
mencakup fluktuasi harga bahan baku dan ketergantungan pada pembiayaan
eksternal, di mana kenaikan harga daging dan bahan pangan akibat inflasi
dapat menekan margin keuntungan usaha (Asian Development Bank, 2023).
Risiko operasional meliputi kegagalan proses produksi, seperti kontaminasi
bahan atau ketidakkonsistenan kualitas produk, yang berpotensi menurunkan
reputasi usaha (Food and Agriculture Organization, 2022). Risiko pasar
muncul akibat persaingan dengan pelaku usaha berskala besar dan perubahan
tren konsumsi, sedangkan risiko lingkungan berkaitan dengan dampak
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perubahan iklim terhadap ketersediaan dan kualitas bahan baku pertanian
(Intergovernmental Panel on Climate Change, 2023).

Dalam skenario global, pandemi COVID-19 menjadi contoh nyata
bagaimana krisis eksternal dapat memperburuk risiko yang dihadapi UMKM,
khususnya pada sektor makanan. Pembatasan mobilitas masyarakat,
penutupan sementara aktivitas usaha, serta gangguan rantai pasok global
menyebabkan penurunan aktivitas ekonomi secara signifikan dan
memengaruhi kemampuan UMKM dalam mempertahankan operasional
usahanya.

Dampak pandemi tersebut terlihat jelas pada perubahan pola konsumsi
dan menurunnya permintaan terhadap produk makanan siap saji. World Bank
(2022) melaporkan bahwa UMKM di negara berkembang mengalami tekanan
finansial yang signifikan akibat krisis global, terutama pada sektor makanan
dan minuman yang sangat bergantung pada interaksi langsung dengan
konsumen. Kondisi ini menuntut UMKM, termasuk Dimsum Mentai, untuk
memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi agar dapat mempertahankan
keberlangsungan usaha (World Bank, 2022).

Bagi UMKM Dimsum Mentai, pandemi mendorong terjadinya
perubahan perilaku konsumen ke arah transaksi digital dan pemanfaatan
layanan pesan antar. Konsumen cenderung memilih platform daring untuk
memenuhi kebutuhan makanan sehari-hari guna mengurangi interaksi fisik.
Adaptasi terhadap platform digital menjadi kebutuhan strategis bagi UMKM
untuk menjaga akses pasar dan menekan risiko penurunan permintaan di
tengah pembatasan aktivitas sosial.

Namun, perubahan menuju digitalisasi juga menimbulkan risiko baru
yang perlu dikelola secara cermat. Ketergantungan pada platform pihak
ketiga, biaya layanan digital, serta tantangan dalam pengelolaan operasional
daring dapat meningkatkan kompleksitas risiko usaha. Oleh karena itu,
analisis manajemen risiko menjadi instrumen penting untuk mengidentifikasi,
menilai, dan memitigasi berbagai risiko tersebut, sekaligus membuka peluang
pertumbuhan usaha yang berkelanjutan di tengah ketidakpastian lingkungan
bisnis (COSO, 2023; Organisation for Economic Co-operation and
Development, 2024).

Selain pandemi, latar belakang analisis manajemen risiko pada UMKM
Dimsum Mentai juga berkaitan erat dengan kebutuhan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi. Perubahan pola konsumsi masyarakat dan
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